





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan karakter suatu 
bangsa. Oleh sebab itu pengembangan bidang kependidikan harus dilakukuan 
terus menerus sesuai kemajuan zaman. Pendidikan adalah proses mendewasakan 
diri unuk selalu belajar. Melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan 
individu-individu yang berkompeten dibidangnya (Auliya, 2016: 3).   
Matematika menjadi bagian yang sangat penting  dalam  kehidupan seiring 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Kehidupan sehari-hari tak lepas dari 
pemanfaatan matematika seperti untuk melihat waktu, berbelanja, proses jual-beli 
dan masih banyak hal lainnya. Dengan begitu sudah sepantasnya bahwa 
matematis dianggap sebagai bagian kebutuhan dari setiap individu. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan setelah melakukan wawancara dengan 
guru matematis kelas VII dan VIII di SMP Karya Budi Cileunyi mengungkapkan 
bahwa hasil belajar matematis siswa masih rendah. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan masih rendahnya hasil belajar matematis. Faktor dari siswa yaitu 
kurangnya pemahaman terhadap materi matematis,kurangnya minat belajar, dan 
masih banyak yang beranggapan bahwa belajar matematis itu sulit.  Adapula 
faktor lain yaitu dalam proses pembelajaran matematis masih ada yang terpaku 
berpusat kepada guru, jadi siswa masih kurang berperan aktif untuk 
mengemukakan pendapat dalam mencari ilmu pengetahuan. Menurut (Darkasyi, 
Johar, & Ahmad, 2014) seiring perkembangan zaman, pengetahuan dan teknologi,  
guru dituntut tidak hanya berperan  sebagai pemberi informasi, melainkan sebagai 
pendorong belajar agar siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
melalui berbagai aktivitas seperti komunikasi matematis. 
Bentuk komunikasi matematis adalah memahami dan menghubungkan 
konsep matematis. Menurut Asikin dalam (Darkasyi, Johar, & Ahmad, 2014:  23) 
komunikasi matematis adalah  suatu  aktifitas berdialog yang terjadi dalam suatu 
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi 




matematis merupakan hal yang sangat penting dan perlu ditingkatkan dalam 
pembelajaran matematis karena komunikasi bisa membantu pembelajaran siswa 
tentang konsep matematis ketika peserta didik perlu memerankan situasi, 
menggambar, menggunakan objek, memberikan laporan dan penjelasan verbal.  
Sayangnya kemampuan komunikasi matematis siswa jarang untuk 
mendapatkan perhatian. Karena faktanya masih ada guru yang lebih berusaha agar 
siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar tanpa meminta alasan,  
pendapat siswa atau meminta siswa untuk saling mengkomunikasikan ide dan 
gagasannya tentang materi ataupun pertanyaan.  
Dan  ketika melihat kenyataannya, saat ini kemampuan komunikasi matematis 
siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat saat peneliti sedang melaksanakan 
kegiatan PPL dan melakukan studi pendahuluan pada materi relasi dan fungsi 
diberikan 3 soal dan 2 diantara soal tersebut merupakan soal komunikasi 
matematis . Tes tersebut dilakukan di kelas VIII dengan hasil yang masih di 
bawah standar yang diharapkan, karena nilai rata – rata yang diperoleh siswa yaitu 
nilai 60 dengan rentang nilai 0 – 100. Berikut ini  soal yang mayoritas siswa 






Gambar 1.1 merupakan salah satu contoh soal yang mayoritas siswa masih 
kesulitan untuk menghubungkan hasil perhitungan fungsi dari  penyajian  table 
matematis ke dalam penyajian grafik . Soal tersebut merupakan contoh dari 
indikator komunikasi matematis yaitu drawing text. Sebagian siswa telah 
memahami konsep mensubsitusikan nilai ke penyajian table, namun masih banyak 
yang belum mengerti untuk menghubungkan fungsi dari penyajian tabel ke 
 




penyajian grafik. Soal No 1 memiliki skor ideal 30 sedangkan skor minimal dan 
skor maksimal yang diperoleh siswa adalah 8 dan 20. 
 
Gambar 1. 2 Hasil Pekerjaan Siswa pada Soal Nomor 1 
Selain tingkat komunikasi matematis siswa  yang masih rendah, terdapat pula 
suatu permasalahan yang sangat serius mengenai matematis. Permasalahan yang 
dimaksud adalah kecemasan matematis atau math anxiety. Kecemasan matematis 
adalah bentuk perasaan kecemasan bahwa seseorang tidak dapat melakukan 
sesuatu dengan efisien dalam situasi yang melibatkan dan penggunaan matematis. 
Matematis masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh siswa (Sugiatno, 
2016: 5). Oleh karena itu permasalahan ini harus cepat di cari jalan alternatif 
untuk mengurangi kondisi kecemasan matematik pada siswa. Baik dari pihak 
sekolah, guru, orangtua, dan siswa itu sendiri harus bekerjasama dalam mengatasi 
kondisi kecemasan matematik ini.  
Guru sebagai pendorong siswa dalam belajar tentunya memiliki peran penting 
untuk mengatasi permasalahan komunikasi matematis dan kecemasan matematis 
siswa. Guru harus bisa memilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi 
dan kondisi para siswa untuk agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan mengurangi kecemasan matematis siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat di gunakan adalah Model pembelajaran artikulasi.  
Model pembelajaran Artikulasi adalah proses pembelajaran saling bertukar 
pesan dengan kelompok (pasangan) dalam hal menanggapi materi yang sudah di 
terangkan oleh guru. Dengan model pembelajaran artikulasi diharapkan  




siswa. Adapun korelasi yang dapat diambil antara kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan model pembelajaran artikulasi, karena di dalam 
prosesnya model pembelajaran artikulasi menugaskan siswa untuk saling bertukar 
pesan, mengutarakan ide tentang materi yang sedang di bahas, proses tersebut 
dinamakan komunikasi. Berdasarkan  hal tersebut, penulis mengadakan penelitian 
yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dan Kecemasan Matematis 
(Math Anxiety)" 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan  kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang menggunakan  model pembelajaran Artikulasi dan siswa 
yang memperoleh model pembelajaran Konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kecemasan matematis antara siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Artikulasi dan siswa yang 
memperoleh  model pembelajaran Konvensional? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah perbedaan anatara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Artikulasi dan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional terhadap komunikasi matematis dan kecemasan 
matematis siswa dengan rincian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Artikulasi  
dan  siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengetahui   perbedaan peningkatan kecemasan matematis (Math 
Anxiety) siswa yang menggunakan  model pembelajaran Artikulasi dan siswa 




D.  Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar, kepercayaan diri, lebih aktif dalam 
berkomunikasi  selama pembelajaran berlangsung, serta dapat mengurangi 
kecemasan  matematis siswa. 
2. Bagi guru, diharapkan dalam menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi 
dapat memotivasi guru untuk menerapkan model tersebut dalam proses 
pembelajaran, serta dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi dan bahan pertimbangan dalam rangka mengurangi kecemasan  
matematis siswa.  
E. Pembatasan Masalah 
 Supaya penelitian ini tidak terlalu meluas serta masalah yang diteliti lebih 
jelas dan terarah, maka peneliti membatasi pada aspek berikut: 
1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP  Karya Budi Cileunyi semester 
genap tahun ajaran 2018/2019. 
2. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi mengenai Segiempat. 
3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 
  
F. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran dapat melibatkan tiga pihak yaitu guru ke siswa, siswa ke 
siswa yaitu guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai penerima dan penyampai 
hasil dari pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi 
dua arah atau tiga arah, artinya dalam proses pembelajaran terdapat proses saling 
bertukar pesan yaitu dari fasilitator kepada penerima pesan. Pesan yang diterima 
merupakan sebuah informasi yang berkaitan tentang materi yang sedang 
diajarkan. 
 Dalam proses pembelajaran matematis terdapat proses komunikasi yang 
amat penting untuk keberlangsungan proses pembelajaran. Hal ini sependapat 




yaitu pemahaman masalah, koneksi,pemecahan masalah,komunikasi dan 
representasi (penyajian). Kemampuan komunikasi penting untuk dimiliki 
seluruh siswa.  
Adapun Written text, Drawing, Mathematical expressions merupakan 
indikator komunikasi matematis yang dikemukakan Kementrian Pendidikan 
Ontario tahun 2005 (dalam Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017: 62-63) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, 
konkret, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 
matematis yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan 
menulis tentang matematis, membuat konjektur, menyusun argumen dan 
generalisasi; 
b. Drawing, yaitu mereflesikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram 
kedalam ide-ide matematis; 
c. Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan konsep matematis 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematis. 
 
Namun ada salah satu kendala yang biasanya siswa rasakan ketika belajar 
matematis, yaitu kecemasan. Kecemasan adalah rasa khawatir , tegang , atau 
takut yang akan menghambat suatu kegiatan, individu yang mengalami 
kecemasan cenderung akan menghindari dari sumber kecemasan tersebut. Ini 
merupakan hal yang serius jika siswa mengalami rasa cemas terhadap matematis 
. karena pandangan atau perasaan negatif terhadap matematis akan terbawa terus 
sampai jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka dari itu haruslah ada 
alternatif untuk mengatasi permasalahan ini. Salah satu alternatif yang bisa 
digunakan adalah peran guru untuk menciptakan suasana belajar yang dapat 
mengurangi rasa cemas dalam belajar matematis. 
Model pembelajaran artikulasi adalah proses pembelajaran yang melibatkan 
interaksi antar peserta didik dalam mengemukakan pendapat atau saling bertukar 
informasi  dari penjelasan materi yang telah disampaikan oleh guru. Merubah 
suasana belajar menggunakan model pembelajaran artikulasi yang melibatkan 
peran aktif siswa untuk saling berinteraksi dan juga peran guru memberikan 





Bangun datar segiempat merupakan salah satu pokok bahasan di mata 
pelajaran matematis kelas VII semester genap, yang memiliki sub bahasan yaitu 
mengenal macam-macam segiempat, memahami sifat segiempat, mencari 
keliling segiempat dan luas segiempat. Pokok bahasan segiempat di Sekolah 
Menengah Pertama  merupakan perluasan bahasan geometri bangun datar yang 
sudah siswa dapat ketika Sekolah Dasar tepatnya di kelas 5. 
Materi segiempat yang pernah dipelajari di bangku Sekolah Dasar ini 
berkaitan erat dengan proses komunikasi matematis siswa di kelas , diharapkan 
dengan pemahaman materi segiempat di sekolah dasar mampu membuat 
interaksi antar siswa untuk saling bertukar informasi yang sama langkah 






















Gambar 1 .3 Kerangka Pemikiran 
 G. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
penulis menyusun hipotesis sebagai berikut: 
1. “ Terdapat perbedaan peningkatan  kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menggunakan  model pembelajaran Artikulasi dan siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Konvensional” 
Pembelajaran  
Matematis 
Pembelajaran Menggunakan  
Model Artikulasi 
Kelebihan: 
1. Melatih kesiapan siswa 
2. Pembelajaran berpusat pada siswa 
3. Melatih siswa untuk mengemukakan 
ide  pengetahuannya 
Kekurangan: 
1. Membutuhkan waktu yang cukup 
lama 
2. Guru perlu banyak memonitori 
setiap kelompok 
 
Pembelajaran Menggunakan Model 
Konvensional 
Kelebihan: 
1. Hemat dalam penggunaan waktu 
2. Ekonomis dan praktis dalam 
menyampaikan isi pembelajaran. 
3. Memudahkan guru dalam mengontrol 
kecepatan mengajar 
Kekurangan: 
1. Pembelajaran berpusat pada guru 
2. Siswa mudah bosan dan tidak 
memperhatikan apa yang disampaikan 
guru 
3. Siswa tidak bisa mengemukakan 
gagasan dengan lebih 
 
Kecemasan Matematis Siswa 
Kemampuan   




H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Artikulasi dan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvesional. 
H1 : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Artikulasi  dan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 
Atau 




 Rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan pembelajaran Artikulasi  
 Rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
 
2. “Terdapat perbedaan peningkatan Kecemasan Matematis antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Artikulasi dan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvesional” 
H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan Kecemasan Matematis antara  
siswa yang menggunakan model pembelajaran Artikulasi  dan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 
H1 :  Terdapat perbedaan peningkatan Kecemasan Matematis antara  siswa 
yang  menggunakan model pembelajaran Artikulasi  dan siswa yang 









 Rata-rata N-gain kecemasan matematis siswa dengan menggunakan 
pembelajaran Artikulasi  
 Rata-rata N-gain kecemasan matematis siswa dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional 
H. Penelitian yang Relevan 
       Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. (Umar, 2012) meneliti tentang Membangun Kemampuan Komunikasi 
Matematis Dalam Pembelajaran Matematis. Kesimpulan dari penelitian 
adalah bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu jantung dalam 
pembelajaran, sehingga komunikasi matematis perlun dikembangkan terus 
dalam aktivitas pembelajaran matematis. makna membangun kemampuan 
komunikasi bagi guru adalah sebagai“teaching how to learn mathematics”, 
sedangkan bagi siswa bermakna sebagai“learning how to learn mathematics” 
2. (Vitriani, Elniati, & Subhan, 2014) meneliti tentang Pengaruh Penerapan 
Model Pebmbelajaran Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Kesimpulan dari 
penelitian adalah Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Persamaan  dari penelitian Jenni Vitriani ini terletak dari langkah-langkah 
model pembelajaran TPS yang sama dengan langkah-langkah model 
pembelajaran Artikulasi.  
3. (Wahyuni, 2014) meneliti tentang Pengaruh Kecemasan Matematis 
(Mathematics Anxiety) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 




menurunnya skor koneksi matematis siswa dan kecemasan matematis 
memberikan pengaruh negatif terhadap kemampuan koneksi matematis. Hal 
yang membedakan dari penelitian yang dilakukan oleh Ika Wahyuni ini ranah 
yang diteliti yaitu kemampuan koneksi matematis siswa, sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ranah yang diteliti adalah 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
4. (Wicaksono, 2013) meneliti tentang mengelola kecemasan siswa dalam 
pembelajaran matematis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jika guru 
mampu mengarahkan kecemasan menjadi hal positif, maka kecemasan dapat 
menjadi stimulus yang berguna. Hal yang membedakan dari penelitian yang 
dilakukan Arief Budi Wicaksono ini adalah cara mengelola kecemasan dalam 
pembelajaran matematis , sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap 
kecemasan matematis. 
 
 
 
 
 
 
